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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian tentang “Analisis Beban Kerja Terhadap 

Jumlah Kebutuhan Tenaga Kesehatan Medis dengan Metode Workload Indicator 

Staffing Needs (WISN) di Rumah Sakit Islam Gorontalo  maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Standar beban kerja paling besar untuk perawat adalah mengganti cairan 

infus, memasang nasal oksigen, menyiapkan obat injeksi yaitu 38.811 kali 

per orang, sedangkan beban kerja terkecil adalah perawatan luka yaitu 5344 

kali. Sedangkan tandar beban kerja paling besar untuk dokter adalah 

penulisan resep/rujukan, pembacaan hasil laboratorium/rontgen yaitu 40080 

kali per orang, sedangkan beban kerja terkecil adalah anamnesa yaitu 8016 

kali. 

2. Kebutuhan Tenaga Kesehatan Medis dengan Metode Workload Indicator 

Staffing Needs (WISN) di Rumah Sakit Islam Gorontalo untuk perawat 

berjumlah 31 orang dan dokter sebanyak 26 orang. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran yang 

perlu dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain: 

1. Bagi Rumah Sakit Islam Gorontalo  

 Di sarankan kepada pihak Rumah Sakit Islam Gorontalo 

mengembangkan suatu metode yang lebih tersistematis lagi terhadap 
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peningkatan kebutuhan tenaga keperawatan dan kedokteran dalam 

menentukan jumlah tenaga perawat dan kedokteran, untuk tanaga perawat 

yang dibutuhkan 31 tenaga perawat sedangkan yang tersedia 30 tenaga 

perawat jadi dibutuhkan 1 tanaga perawat lagi, dan untuk tenaga dokter 

yang dibutuhkan yaitu 26 tenaga dokter sedangkan yang tersedia hanya 24 

orang jadi dibutuhkan lagi 2 tenaga dokter pada masa yang akan datang  

yang sesuai di Rumah Sakit ini. 

2. Bagi institusi Pendidikan 

 Penelitian ini bisa dijadikan sumber referensi dibidang Beban 

Kerja Terhadap Jumlah Kebutuhan Tenaga Kesehatan Medis dengan 

Metode Workload Indicator Staffing Needs (WISN). 

3. Bagi peneliti 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah studi kepustakaan 

dan menjadi suatu masukan yang berarti dan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya, serta dapat mengembangkan pengetahuan dan menerapkan 

ilmu yang telah didapat. 
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